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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan peran home industri kapuk bagi 

kesejahteraan pekerja di peroleh kesimpulan, yaitu : 

Jumlah pekerja yang bekerja pada home industri kapuk berjumlah 12 orang. 

12 orang tersebut mempunyai pekerjaan masing-masing, yaitu 4 orang yang 

bekerja sebagai pengisi kasur kapuk, 2 orang yang bekerja sebagai penjemur 

kapuk, 4 orang yang bekerja sebagai penjahit kain kasur (hanya menggunakan 

jarum dan benang), 1 orang penggaris kain kasur, serta 1 orang penjahit kain 

kasur.  

Barang yang  di produksi yaitu kasur kapuk baik yang pesanan maupun yang 

pesanan, bantal kapuk yang pesanan maupun yang bukan pesanan, dan juga biji 

kapuk yang di ekspor. Keadaan ekonomi pekerja berubah setelah bekerja di home 

industri kapuk dan bisa mendapatkan upah dari pekerjaan mereka tersebut.  

Selain itu para pekerja di home industri kapuk tidak mempunyai tingkat 

pendidikan yang tinggi, tingkat pendidikan semua pekerja hanya sampai pada 

tingkat SMA, SMP bahkan ada yang hanya sampai kelas 5 SD.  

Pendapatan para pekerja jika di kalkulasikan maka pendapatan bulanan 

pekerja sebanyak Rp 1.020.000 sampai Rp 1.600.000. Tentu saja pendapatan yang 

di berikan oleh industri ini berbeda-beda, tergantung pada jenis pekerjaannya, 
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sehingga hal ini menyebabkan para  pekerja ada yang sejahtera ada juga yang 

belum sejahtera. 

Peneliti menyimpulkan bahwa  peran home industri kapuk di Kelurahan 

Huangobototu sudah berjalan dengan baik yaitu dengan membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat Kelurahan Huangobotu khususnya bagi 

masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan tetap. Akan tetapi para pekerja home 

industri kapuk belum sepenuhnya sejahtera karena adanya pembagian upah yang 

tidak merata di dalam industri tersebut. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, adapun saran yang dapat penulis 

berikan sesuai hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pelaku industri agar dapat memperhatikan lagi para 

pekerjanya,  terutama dalam pembagian upah.. 

2. Buat pemerintah dan masyarakat setempat agar lebih memperhatikan 

kondisi industri kecil dengan lebih mendukung usaha, khususnya 

pembelian produk tersebut. 

3. Penelitian ini baru sebatas beberapa bulan di Home Industri Kapuk 

Kelurahan Huangobotu Kota Gorontalo sehingga di sarankan ada 

penelitian lanjutan dengan memperluas pada aspek pemasaran dan dampak 

sosialnya kepada masyarakat sekitar. 
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